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POST TRAUMATIC GROWTH PADA ISTRI YANG MENJADI KORBAN 

PERSELINGKUHAN 

Zulaihah Nur Janah 

18107010026 

INTISARI 

Post traumatic growth merupakan perubahan pengalaman kehidupan yang positif setelah 

melewati kehidupan krisis atau peristiwa traumatis yang mengguncang. Post traumatic 

growth dapat terjadi karena individu mengingat kembali tujuan hidup dan mengkaji 

prioritas hidupnya. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui gambaran post 

traumatic growth pada istri yang menjadi korban perselingkuhan. Metode penelitian yang 

digunakan dalam adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara dan observasi. Informan yang 

terlibat dalam penelitian ini berjumlah tiga orang dan merupakan wanita korban 

perselingkuhan dari pasangannya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadinya post 

traumatic growth pada diri informan setelah mengalami peristiwa krisis atau peristiwa 

traumatis dalam hidupnya. Ketiga informan mampu melewati post traumatic growth karena 

ketiga informan mampu mencapai beberapa aspek dan faktor pendorong terjadinya post 

traumatic growth. Adapun aspek post traumatic growth yaitu perubahan dalam persepsi 

diri, perubahan hubungan interpersonal dan perubahan filosofi. Faktor-faktor pendorong 

terjadinya post traumatic growth antara lain penghargaan terhadap hidup, hubungan dengan 

orang lain, kekuatan interpersonal, kemungkinan-kemungkinan baru, perkembangan 

spiritual, dukungan sosial, waktu setelah kejadian, pengalaman traumatic, religiusitas dan 

strategi coping. Dalam penelitian ini juga terdapat temuan baru yang merupakan faktor 

pendorong terjadinya post traumatic growth yang belum pernah ada pada penelitian-

penelitian sebelumnya yakni faktor penerimaan diri.  

Kata Kunci : Post Traumatic Growth, Wanita, Korban Perselingkuhan 
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POST-TRAUMATIC GROWTH IN WOMEN WHO HAVE BEEN VICTIMS OF 

INFIDELITY  

Zulaihah Nur Janah 

18107010026 

ABSTRACT 

Post traumatic growth is a positive change in life experience after going through a life crisis or 

a shocking traumatic event. Post traumatic growth can occur because individuals recall life 

goals and review their life priorities. This study aims to determine the description of post 

traumatic growth in wives who are victims of infidelity. The research method used in this 

study is a qualitative research method with a phenomenological approach. Data collection was 

carried out using interview and observation techniques. The informants involved in this study 

amounted to three people and were female victims of infidelity from their partners. The results 

of this study indicate that post traumatic growth occurs in informants after experiencing a 

crisis event or traumatic event in their lives. The three informants were able to go through post 

traumatic growth because the three informants were able to achieve several aspects and factors 

driving post traumatic growth. The aspects of post traumatic growth are changes in self-

perception, changes in interpersonal relationships and changes in philosophy. Factors driving 

post traumatic growth include appreciation of life, relationships with others, interpersonal 

strength, new possibilities, spiritual development, social support, time after the event, 

traumatic experiences, religiosity and coping strategies. In this study there are also new 

findings which are the driving factors for post traumatic growth that have never been in 

previous studies, namely the factor of self-acceptance.  

Keywords: Post Traumatic Growth, Women, Victims of Infidelity  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Individu yang memiliki pasangan jauh lebih bahagia dibandingkan dengan individu 

yang tidak memiliki pasangan (Gottman & Silver (2018). Dalam perkawinan yang sehat 

dan bahagia, baik suami maupun istri akan memperoleh dukungan emosional, rasa 

nyaman, rasa aman, kebutuhan seks yang terpenuhi serta memiliki teman bercerita dalam 

segala hal. Ketika mengalami masa-masa sulit dalam berumah tangga, pasangan memiliki 

peran yang sangat penting karena dapat mengurangi rasa sedih, stress, putus asa dan 

membangkitkan rasa percaya seperti kondisi semula. Apabila hal tersebut terpenuhi maka 

akan tercipta kepuasan dalam perkawinan, namun tidak semua harapan-harapan tersebut 

akan diperoleh (Theresia, 2002).  

Salah satu masalah yang sering muncul dalam perkawinan yaitu masalah yang 

berhubungan dengan ketidakjujuran pasangan (Sari, 2012). Ketidakjujuran dalam 

perkawinan merupakan suatu bentuk perselingkuhan atau penyelewengan sebagai bentuk 

ketidaksetiaan kepada pasangan. Pratiwi (2024) mengatakan bahwa perselingkuhan 

dalam pernikahan merupakan salah satu pengkhianatan emosional yang paling mendalam 

dan dapat mengguncang kepercayaan serta fondasi keamanan emosional istri yang 

menjadi korban. Hal ini tidak hanya menyentuh aspek fisik, tetapi juga menghadirkan 

pertanyaan yang dalam tentang nilai diri, komitmen, dan kepercayaan dalam hubungan 

mereka (Ramadhani & Hayati, 2023). Perselingkuhan yang tidak diketahui oleh pasangan 

tidak akan memberikan dampak negatif bahkan pasangan yang selingkuh akan merasa 

lebih bahagia hingga lupa kewajiban-kewajiban yang seharusnya dilakukan. Namun 

perselingkuhan yang diketahui oleh pasangan, masa-masa sulit dalam rumah tangga 

mulai terjadi baik yang dirasakan oleh pasangan sebagai korban perselingkuhan maupun 

pasangan yang berseligkuh (Glass & Staeheli, 2003; Subotnik & Harris, 2005).  

Penyebab terjadinya keretakan dalam pernikahan yang disebabkan karena 

perselingkuhan, 90% lebih banyak dilakukan oleh suami, sedangkan istri hanya 10% 

(Hawari, 2002). Suami yang berselingkuh biasanya berusia sekitar 40 tahun, dimana 
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dalam masa ini disebut juga dengan masa “puber kedua” atau life begin at 40. Dalam 

keadaan ini finansial suami dikatakan sudah mapan, sehingga memungkinkan suami 

untuk mencoba-coba dengan menggoda wanita lain atau karena sudah mapan sehingga 

terdapat beberapa wanita yang tergoda. Nath (2011) juga mengatakan bahwa ditemukan 

sekitar 27,2% laki-laki dan 29,2% perempuan yang sudah menikah terlibat dalam 

perselingkuhan. Perselingkuhan juga dapat terjadi ketika terdapat peluang atau 

kesempatan untuk melakukannya (Kholid, 2004).  

Perselingkuhan yang dilakukam oleh suami akan memberikan perasaan negatif 

yang besar kepada istri dan berlangsung dalam waktu yang cukup lama (Moore, 2002; 

Spring & Spring, 2000; Subotnik & Harris, 2005). Perasaan negatif istri yang muncul 

seperti rasa sedih, marah, kecewa, tidak dihargai, trauma, dikhianati serta benci. Sebagai 

seorang istri yang ditinggalkan karena selingkuh tentunya banyak dampak buruk serta 

emosi negatif yang dirasakan dalam waktu yang bersamaan. Perselingkuhan yang 

dirasakan istri ini dapat menimbulkan luka dan sakit hati yang muncul akibat adanya 

cedera yang dialami pada kesatuan hubungan interpersonal yang sebelumnya diyakini 

sebagai rasa aman dalam kehidupannya, sehingga tidak heran jika luka yang ditinggalkan 

sangat menyakitkan dan sulit disembuhkan (Satiuadarma, 2001). 

Saat awal-awal suami melakukan perselingkuhan, respon istri biasanya 

menginginkan untuk bercerai karena istri merasa tidak sanggup untuk bertahan setelah 

mengetahui bahwa cinta mereka telah dikhianati dan suami telah berbagi keintiman 

dengan wanita lain (Weiner-Davis, 1992). Istri yang awalnya percaya dengan janji dan 

kesetiaan suami, seketika berubah menjadi individu yang sangat curiga, hingga istri ingin 

mengikuti setiap langkah suami yang keluar dari rumah. Jika suami tidak mengakui 

kesalahan dan tetap melakukan perselingkuhan, maka proses pemulihan sulit terjadi dan 

kemungkinan memicu terjadinya perceraian. Namun jika suami mulai terbuka dengan apa 

yang sudah dilakukan maka hal ini justru juga akan memberikan dampak buruk terhadap 

istri karena telah membuat istri trauma dan mengalami mimpi buruk yang berlarut-larut 

(Glass & Staeheli, 2003). Dengan demikian perkawinan yang dianggap tidak 

membahagiakan ini akan menjadikan suami untuk meninggalkan dan menganggap bahwa 

perselingkuhan sebagai puncak dari ketidakpuasan rumah tangga yang selama ini 

dirasakan (Subotnik & Harris, 2005).  
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Pasangan yang memutuskan untuk tetap mempertahankan perkawinan, dampak 

negatif perselingkuhan amat sangat dirasakan oleh istri. Sebagai pihak yang dikhianati, 

istri akan merasakan berbagai emosi negatif secara intens dan sering mengalami depresi 

dalam jangka waktu yang cukup lama. Rasa sakit hati istri yang cukup dalam membuat 

mereka menjadi seseorang yang sangat pemarah, merasa tidak percaya diri, tidak 

memiliki semangat hidup terutama pada masa-masa awal terjadinya perselingkuhan 

suami. Dengan demikian mereka akan mengalami konflik antara bertahan dalam rumah 

tangga dengan alasan masih cinta suami dan anak-anak atau ingin segera bercerai karena 

perbuatan suami telah melanggar prinsip utama perkawinan (Snyder, Baucom & Gordon, 

2008).  

Hefferon & Boniwell (2011) menyatakan bahwa terdapat tiga respon yang terjadi 

ketika individu dihadapkan dengan peristiwa traumatis atau perubahan hidup yang terjadi 

secara mendadak atau tidak disengaja yaitu 1. mengalah tehadap stressor (post-traumatic 

stress disorder atau PTSD), 2. resiliensi atau pemulihan, 3. post traumatic growth. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan post traumatic growth dalam menangani fenomena 

yang terjadi karena informan mengalami trauma dan kehilangan kepercayaan diri dengan 

perbuatan yang dilakukan oleh pasangan. Kaplan (1964) dan Frankl (1963) (dalam Linley 

& Joseph, 2004) mengatakan meskipun dalam keadaan traumatis, perubahan psikologi 

positif dalam diri seseorang dapat terjadi, sehingga peristiwa buruk atau berbahaya yang 

telah dilalui seseorang tidak selamanya menimbulkan sesuatu yang negatif, melainkan 

juga dapat memunculkan hal positif didalam diri orang tersebut. Hal ini disebut dengan 

post traumatic growth. Calhoun & Tedeschi (2018) juga menyatakan bahwa post 

traumatic growth merupakan perubahan pengalaman kehidupan yang positif setelah 

melewati kehidupan krisis atau peristiwa traumatis yang mengguncang. 

Post traumatic growth dapat terjadi karena individu mengingat kembali tujuan 

hidup dan mengkaji prioritas hidupnya. Post traumatic growth juga memiliki makna 

sebagai dorongan untuk tumbuh dan berkembang, perubahan positif dalam hidup  serta 

perubahan psikologis (Woodward & Joseph, 2003). Dengan demikian, post traumatic 

growth harus dimunculkan pada istri korban perselingkuhan, supaya istri korban dari 

perselingkuhan mampu melakukan penyesuaian kembali dalam hidupnya. Post traumatic 

growth merupakan sebuah perjuangan untuk menghadapi sebuah kenyataan hidup setelah 
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terjadinya peristiwa krisis dalam diri individu (Tedeschi, Park, & Calhoun, 2014). 

Individu dapat dikatakan telah mencapai post traumatic growth jika individu tersebut 

sudah mengalami pertumbuhan dalam salah satu aspek post traumatic growth (Mahdi, 

Prihadi & Hashim, 2014). Manfaat atau perubahan positif yang diperoleh individu setelah 

berjuang dari peristiwa krisis dalam kehidupannya meliputi penguatan hidup, keluarga 

dan masyarakat, lebih mengenali bakat dan kemampuan yang sebelumnya belum pernah 

dikenali, mempererat hubungan dan solidaritas (Berger, 2015). 

Dari penjelasan diatas, peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai gambaran Post Traumatic Growth pada Istri yang Menjadi Korban 

Perselingkuhan. Penelitian ini dilakukan untuk menggali lebih jauh respon psikologis 

dilakukan individu setelah mengalami peristiwa trauma di dalam hidupnya. Hal ini 

tentunya sangat menarik, karena setiap individu satu dengan yang lain pastinya memiliki 

cara yang berbeda-beda dalam menghadapinya. Dengan demikian, penelitian ini bertujun 

untuk mengkaji lebih dalam mengenai gambaran post traumatic growth pada istri yang 

menjadi korban perselingkuhan. 

B. Rumusan Masalah  

Bagaimana gambaran post traumatic growth pada istri yang menjadi korban 

perselingkuhan ? 

C. Tujuan 

Mendeskripsikan gambaran post traumatic growth pada istri yang menjadi korban 

perselingkuhan 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan motivasi dalam 

ilmu pengetahuan di bidang psikologi klinis mengenai gambaran post traumatic 

growth pada istri yang menjadi korban perselingkuhan. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat menambah koleksi ilmu dalam bidang psikologi klinis dan psikologi positif.  

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi informan penelitian  

Bagi informan penelitian diharapkan untuk terus berusaha mengembangkan diri 

ke dalam hal-hal yang positif, menjalani hidup dengan baik dan terus menjaga 

hubungan baik terutama dengan suami dan keluarga kecilnya.  

b. Bagi pasangan 

Bagi pasangan yang sudah melakukan perselingkuhan diharapkan untuk tidak 

mengulangi kesalahan yang sama dan diharapkan untuk selalu mengingat 

keutuhan dan keharmonisan dalam rumah tangga. Pasangan yang sudah 

melakukan perselingkuhan juga diharapkan untuk terus menjaga keharmonisan 

dalam rumah tangga.  

c. Bagi penelitian selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya yang akan menggunakan topik yang sama, peneliti 

meyarankan untuk lebih teliti dalam memilih informan sesuai dengan 

karakteristik yang telah ditentukan. Pastikan juga peneliti menggali informasi 

lebih dalam mengenai gambaran post traumatic growth yang dialami informan 

dan didukung dengan data-data yang lengkap dan komprehensif, sehingga dapat 

diperoleh hasil yang lebih baik lagi dari penelitian yang saat ini dilakukan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat diketahui 

mengenai gambaran post traumatic growth pada istri yang menjadi korban 

perselingkuhan. Ketiga informan yang merupakan istri yang menjadi korban 

perselingkuhan dari pasangannya menunjukkan telah mampu melewati proses post 

traumatic growth berdasarkan dimensi pada aspek-aspek dan faktor terjadinya post 

traumatic growth. Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa post traumatic growth 

yang dilakukan oleh individu berbeda-beda, tergantung pada kemampuan yang dimiliki 

oleh masing-masing individu tersebut. Beberapa kemampuan tersebut diantaranya seperti 

penghargaan terhadap hidup, hubungan dengan orang lain, kekuatan personal, 

kemungkinan-kemungkinan baru, perkembangan spiritual, dukungan sosial, waktu 

setelah kejadian, strategi coping, pengalaman traumatic serta religiusitas.  

Penelitian ini memiliki temuan baru yang belum pernah ada dalam penelitian 

sebelumnya. Dalam penelitian ini terdapat faktor pendorong terjadinya post traumatic 

growth yang belum ada pada teori-teori yang sebelumnya yaitu penerimaan diri. 

Penerimaan diri yang baik pada individu memiliki pengaruh terhadap perkembangan diri 

dan hubungan interpersonal dengan orang lain. Ketiga informan memiliki penerimaan 

diri yang baik terhadap perselingkuhan yang dilakukan oleh suami. Dengan penerimaan 

diri tersebut, informan dapat melakukan intropeksi diri dan penyembuhan terhadap rasa 

trauma yang dialami sebelum akhirnya informan memutuskan untuk memaafkan 

perbuatan suami dan mempertahankan rumah tangganya 

B. Saran  

Penelitian yang berjudul Post Traumatic Growth Pada Istri Yang Menjadi Korban 

Perselingkuhan ini masih jauh dari kata sempurna. Peneliti juga menyadari masih 

terdapat banyak kekurangan dalam peneitian ini, dengan demikian peneliti 

menyampaikan saran untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan post traumatic 

growth atau istri yang menjadi korban perselingkuhan.  
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1. Bagi informan penelitian  

Bagi informan penelitian diharapkan untuk terus berusaha mengembangkan diri ke 

dalam hal-hal yang positif, menjalani hidup dengan baik dan terus menjaga hubungan 

baik terutama dengan suami dan keluarga kecilnya.  

2. Bagi pasangan 

Bagi pasangan yang sudah melakukan perselingkuhan diharapkan untuk tidak 

mengulangi kesalahan yang sama dan diharapkan untuk selalu mengingat keutuhan 

dan keharmonisan dalam rumah tangga. Pasangan yang sudah melakukan 

perselingkuhan juga diharapkan untuk terus menjaga keharmonisan dalam rumah 

tangga.  

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya yang akan menggunakan topik yang sama, peneliti 

meyarankan untuk lebih teliti dalam memilih informan sesuai dengan karakteristik 

yang telah ditentukan. Pastikan juga peneliti menggali informasi lebih dalam 

mengenai gambaran post traumatic growth yang dialami informan dan didukung 

dengan data-data yang lengkap dan komprehensif, sehingga dapat diperoleh hasil 

yang lebih baik lagi dari penelitian yang saat ini dilakukan.  
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